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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian. 

Kesimpulan tersebut dibahas berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. Selain itu, akan diberikan pula saran yang berguna bagi 

pengembangan aplikasi di penelitian selanjutnya. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Penelitian untuk melakukan perancangan aplikasi yang membantu orang 

lanjut usia yang mengidap penyakit diabetes mellitus memiliki beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut diantaranya sebagai berikut. 

1.  Kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam merancang aplikasi yang 

membantu pengguna lanjut usia yang mengidap penyakit diabetes 

berdasarkan konsep usability terdiri dari dua jenis kebutuhan, yaitu 

kebutuhan primer sebanyak 7 kebutuhan dan kebutuhan sekunder 

sebanyak 16 kebutuhan. Kebutuhan primer dari pengguna lanjut usia 

terhadap aplikasi khusus diabetes mellitus adalah aplikasi yang mudah 

digunakan, memiliki layanan pembelian obat, menjadi reminder aktivitas 

bagi penggunanya, mendorong pengguna untuk hidup lebih sehat, 

membantu penggunanya mendapatkan informasi yang jelas, aman 

selama penggunaannya, dan memiliki tampilan yang menarik. Kebutuhan 

sekunder pengguna lanjut usia terhadap aplikasi khusus diabetes mellitus 

adalah aplikasi menarik, dilengkapi gambar, memberikan informasi 

mengenai diabetes mellitus, dapat menghubungkan pengguna dengan 

dokter, membantu pengguna mendapatkan informasi dengan cepat, 

membantu pembacaan resep dokter, membantu mengontrol gula darah 

pengguna, membnatu penggunanya mendapatkan obat, menjadi 

reminder untuk berolahraga, menjadi reminder konsumsi obat, mampu 

menjaga privasi penggunanya, mudah dibaca, mudah dioperasikan, 

mudah diingat langkah-langkah penggunaannya, dan mudah digunakan 

pada keadaan darurat. 
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2. Rancangan prototipe aplikasi Diabesia menghasilkan 3 desain alternatif 

konsep. Tahapan concept scoring melibatkan responden untuk menilai 

masing-masing konsep berdasarkan kriteria kebutuhan pengguna lanjut 

usia. Berdasarkan penilaian konsep dengan menggunakan concept 

scoring, alternatif konsep 3 terpilih dengan skor 4,15. 

3. Evaluasi dengan menggunakan usability testing menggunakan empat 

kriteria usability yaitu effectiveness, efficiency, learnability, dan 

memorability. Setelah dilakukan evaluasi, didapatkan hasil sebesar 80% 

untuk kriteria effectiveness, sebesar 81,25% untuk kriteria efficiency, 

sebesar 81,25% untuk kriteria learnability, dan sebesar 71,25% untuk 

kriteria memorability. Evaluasi pada prototipe aplikasi juga menggunakan 

kuesioner system usability scale (SUS) yang menghasilkan skor sebesar 

73,44. Skor tersebut berada diatas batas minimum kriteria bagi suatu 

rancangan dapat dikatakan acceptable yaitu sebesar 70 sehingga 

rancangan prototipe aplikasi Diabesia dapat dikatakan masih acceptable 

dengan grade C. Evaluasi juga menggunakan wawancara untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan masing-masing responden terhadap 

prototipe aplikasi Diabesia. 

 

VI.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan. Pemberian saran bertujuan untuk membantu dalam pengembangan 

aplikasi yang dikhususkan bagi orang lanjut usia yang mengidap penyakit diabetes 

mellitus selanjutnya di masa yang akan datang. Saran tersebut diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Melakukan explore lebih dalam untuk menggali kebutuhan-kebutuhan 

tambahan yang dibutuhkan oleh orang lanjut usia yang mengidap 

penyakit diabetes mellitus melalui wawancara yang juga melibatkan 

dokter. 

2. Melakukan perancangan aplikasi yang disesuaikan dengan konsep yang 

sedang trend di masa mendatang namun masih tetap mudah untuk 

digunakan oleh orang lanjut usia. 
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3. Menambahkan fitur-fitur lain yang belum terdapat pada aplikasi seperti 

fitur untuk kalkulasi kalori yang dikonsumsi per hari, fitur yang dapat 

mendeteksi berapa jumlah langkah kaki per hari, dan lain-lain. 

4. Memberikan jeda waktu yang lebih lama saat pengujian kriteria 

memorability untuk melakukan evaluasi sehingga dapat menghasilkan 

hasil yang lebih akurat. 
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